
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman 

siswa pada konsep larutan asam basa melalui penggunaan tes diagnostik three tier 

multiple choice adalah (29,17%) untuk kategori siswa yang paham konsep, 

(16,24%) untuk kategori siswa kurang paham konsep (TPK) dan (54,59%) untuk 

kategori siswa yang miskonsepsi. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan pemahaman siswa melalui penggunaan tes three tier multiple 

choice  masih di kategorikan rendah.  

5.2. SARAN 

 Berdasarkan hasil penelitian ini dapat dikemukakan saran sebagai berikut:  

1. Mengingat konsep larutan asam-basa diujikan dalam Ujian Nasional, dan 

didapatkan bahwa pemahaman siswa kelas XII pada konsep tersebut masih 

rendah, guru diharapkan lebih memantapkan pemahaman siswa pada konsep 

tersebut dengan melakukan remedial. 

2. Melihat keterbatasan yang ada dalam penelitian ini, diharapkan dapat 

dilakukan penelitian selanjutnya untuk mengidentifikasi miskonsepsi siswa 

tentang konsep larutan asam basa pasca materi selesai diajarkan di sekolah, 

agar didapatkan gambaran miskonsepsi yang sesungguhnya. 
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